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ABSTRAK  
 

 
 
Yuliawati Nur Farida: Efektifitas Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, 
Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 
 
Kata Kunci : teknik sosiodrama, perilaku disiplin siswa. 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan kedisiplinan siswa di sekolah yang tertib 
akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya, pada  sekolah  yang   
tidak  tertib  kondisinya  akan  jauh  berbeda. Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah 
dianggap barang biasa dan untuk memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah. Hal ini 
diperlukan kerja keras dari berbagai pihak untuk mengubahnya, sehingga berbagai jenis 
pelanggaran terhadap disiplin dan tata tertib tidak terjadi lagi di sekolah. Permasalahan 
penelitian ini adalah apakah teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan perilaku disiplin 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik eksperimen untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket dengan populasi berjumlah 
142 siswa dan sampel penelitian berjumlah 20 siswa yang diambil dengan teknik purposive 
sample (sampel bertujuan).karena penelitian ini menggunakan Intact-Group Comparison maka 
kelas VIII di SMP Negeri 3 Grogol dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
berjumlah 10 siswa dan sebagai kelompok kontrol berjumlah 10 siswa.  

Berdasarkan dari pengolahan data pengujian teknik uji t (t-test) dapat dilihat bahwa nilai 
thitung > ttabel yaitu 2,64881 > 2,228. Hal ini memiliki arti bahwa teknik sosiodrama efektif untuk 
meningkatkan perilaku disiplin siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 

Berdasarkan simpulan diatas, direkomendasikan (1) pada guru BK hendaknya senantiasa 
memperhatikan tahap-tahap pelaksanaan dan frekuensi penggunaan teknik sosiodrama, agar 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan perilaku disiplin siswa (2) kepada siswa diharapkan 
supaya mampu mengontrol dan meningkatkan perilaku disiplin siswa agar tercipta prilaku yang 
lebih baik di masa depan. 
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I. Pendahuluan  

Masalah  kedisiplinan  menjadi  

topik  yang  menarik  mengingat  bahwa 

perilaku  siswa   yang  cenderung  

melanggar  norma-norma  kedisiplinan  

sudah sampai pada titik yang 

mengkhawatirkan. Menyimak dan 

menyaksikan pemberitaan  dimedia  

massa  dan  elektronik  akhir-akhir  ini  

menggambarkan bahwa tingkat 

kedisiplinan siswa umumnya masih 

tergolong memprihatinkan. Kuantitas 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 

semakin bertambah dari waktu ke waktu. 

Disiplin sekolah merupakan keseluruhan 

ukuran bagi tindakan-tindakan yang 

menjamin kondisi-kondisi moral yang 

diperlukan, sehingga proses pendidikan 

berjalan lancar dan tidak terganggu. 

Secara garis besar banyaknya 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 

akan berpengaruh terhadap kemajuan dan 

prestasi belajar di sekolah. Adanya 

kedisiplinan dapat menjadi semacam 

tindakan untuk menyingkirkan hal-hal 

yang membahayakan hidup di kalangan 

pelajar (Prijodarminto dalam Tu’u, 

2004:31). 

Tapi pada kenyataannya yang 

terjadi di lapangan saat ini, banyak siswa 

yang  kurang  disiplin  dan  kurang  

memiliki  rasa  tanggung  jawab  di  

sekolah, diantaranya saja masih  banyak 

siswa yang datang terlambat datang ke 

sekolah, siswa terlambat masuk kelas, 

sering membolos pada jam pelajaran 

tertentu, sering ribut  di  dalam  kelas  

ketika  guru  sedang   menerangkan,  

membuang  sampah sembarangan, 

mencorat coret tembok sekolah, 

memainkan handphone (HP) ketika 

pelajaran sedang berlangsung, 

perkelahian antar pelajar, membaca atau  

melihat majalah  dan  video  porno,  

mencontek,  tidak  memakai  sepatu  

hitam,  tidak mengerjakan pekerjaan 

rumah (PR), ketika sedang upacara siswa 

tidak memakai topi dan mengobrol, diam 

di kantin ketika jam pelajaran masih 

berlangsung, dan merokok di lingkungan 

sekolah (Purnama, 2011:7). 

Sosiodrama adalah salah satu teknik 

layanan bimbingan kelompok merupakan 

salah satu jenis layanan yang diberikan 

dalam bimbingan dan konseling yang 

dapat digunakan dalam beberapa bidang 

bimbingan dan disesuaikan dengan 

permasalahan yang ada. Teknik 

sosiodrama merupakan metode mengajar 

dengan cara mempertunjukan kepada 

siswa tentang masalah-masalah sosial, 

dengan cara mempertunjukan kepada 

siswa masalah hubungan sosial tersebut 

didramatisasikan oleh siswa dibawah 

pimpinan guru. Dalam kegiatan 

sosiodrama siswa mengamati dan 

menganalisis interaksi antara pemeran, 

sedangkan pembimbing merencanakan, 
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menstruktur, memfasilitasi dan memonitor 

jalannya sosiodrama tersebut kemudian 

membimbing untuk menindaklanjuti 

pembahasan tersebut (Hasan, 1996 : 266).  

Ada keterkaitan erat antara 

sosiodrama untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa karena teknik 

sosiodrama adalah suatu strategi 

pengubahan dan pengembangan perilaku 

yang menekankan pentingnya ikhtiar dan 

tanggungjawab pribadi untuk mengubah 

dan mengembangkan perilakunya sendiri. 

Pengubahan perilaku ini dalam prosesnya 

lebih banyak dilakukan oleh individu 

(konseli) yang bersangkutan, bukan 

diarahkan  atau bahkan dipaksakan oleh 

orang lain (konselor). Teknik sosiodrama 

diharapkan dapat  meningkatkan 

kedisiplinan siswa, karena tujuan dari 

teknik sosiodrama itu sendiri adalah 

membantu konseli (remaja) agar dapat 

mengubah perilaku negatifnya dan 

mengembangkan  perilaku positifnya 

sejak dini, perilaku siswa yang kurang 

disiplin atau indisplin merupakan  

perilaku negatif dan tidak bisa dibiarkan 

terus menerus, dengan diberikannya 

teknik sosiodrama diharapkan siswa 

dapat meningkatkan kedisiplinannya. 

Disini siswa yang diberikan perlakuan  

teknik sosiodrama adalah  siswa  yang  

memiliki  kedisiplinan  yang rendah atau 

indisiplin (Gantina 2011:180). 

Menciptakan kedisiplinan kepada  

siswa  bertujuan  untuk  mendidik  siswa 

agar sanggup memerintahkan diri sendiri.  

Mereka dilatih untuk dapat menguasai 

kemampuan, juga melatih siswa agar ia 

dapat mengatur dirinya sendiri, sehingga 

para siswa dapat mengerti kelemahan 

atau kekurangan yang ada pada dirinya, 

hal tersebut  sesuai  dengan  tujuan  dari  

teknik  sosiodrama  yaitu tentang 

masalah-masalah sosial, dengan cara 

mempertunjukan kepada siswa masalah 

hubungan sosial tersebut didramatisasikan 

oleh siswa dibawah pimpinan guru. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Efektivitas Teknik Sosiodrama 

Untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017”. 

1. Rumusan Masalah  

Apakah teknik sosiodrama efektif 

untuk meningkatkan perilaku disiplin 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017? 

2. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah memperoleh 

informasi dan data tentang teknik 

sosiodrama efektif untuk meningkatkan 

perilaku disiplin siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri 
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Tahun Pelajaran 2016/2017 

II. Metode Penelitian  

A.  Identifkasi Variabel Penelitian 

1.  Variabel Teknik Sosiodrama  

Sosiodrama adalah salah satu 

teknik layanan bimbingan kelompok 

merupakan salah satu jenis layanan yang 

diberikan dalam bimbingan dan 

konseling yang dapat digunakan dalam 

beberapa bidang bimbingan dan 

disesuaikan dengan permasalahan yang 

ada. Pemecahan masalah yang terjadi 

dalam konteks hubungan sosial dengan 

cara mendramakan masalah-masalah 

tersebut melalui sebuah drama. Dalam 

kegiatan sosiodrama siswa mengamati 

dan menganalisis interaksi antara 

pemeran, sedangkan pembimbing 

merencanakan, menstruktur, 

memfasilitasi dan memonitor jalannya 

sosiodrama tersebut kemudian 

membimbing untuk menindak lanjuti 

pembahasan tersebut.  

Indikator-indikator dari variabel 

sosiodrama dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Bimbingan Kelompok dengan 

sosiodrama   

b. RPLBK 

2.  Variabel Perilaku Disiplin Siswa 

Disiplin diartikan sebagai cara 

untuk boleh dan tidak boleh mereka 

perbuat sesuai dengan peraturan  yang 

berlaku di masyarakat. Konsep disiplin 

berkaitan dengan  tata tertib, aturan, 

melatih individu dalam hal kontrol diri 

atau melatih individu mengenai apa atau 

norma dalam kehidupan bersama (yang 

melibatkan orang banyak). Disiplin 

merupakan patuh terhadap peraturan 

sekolah (Tu’u, 2004:35).  

Jadi, disiplin dapat  menata  

perilaku  seseorang  dalam  berhubungan 

dengan lingkungan masyarakat. Adanya 

kedisiplinan dapat menjadi semacam 

tindakan untuk menyingkirkan hal-hal 

yang membahayakan hidup kalangan 

pelajar. Indikator dari meningkatkan 

perilaku disiplin adalah a) ketaatan, b) 

kepatuhan, c) kesetiaan, d) keteraturan 

dan e)keterikatan.Alat ukur yang 

digunakan adalah angket untuk 

mengukur variabel bebas ini adalah 

meningkatkan perilaku disiplin yang 

disusun sendiri oleh peneliti  

B.  Tehnik dan Pendekatan Penelitian 

1 Tehnik Penelitian 

Tabel 1 

Intact - Group Comparison 
 

 

  
   Keterangan: 

    O1 : hasil pengukuran setengah kelompok 

yang di beri perlakuan 

    O2 : hasil pengukuran setengah kelompok 

yang tidak diberi perlakuan 

                        O1 

 O2 

(Sugiyono, 2016:111) 

X 
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     X : perlakuan dengan  

2.   Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian ini 

diklasifikasikan data penelitian 

kuantitatif dimana penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan, meringkas 

berbagai kondisi, berbagai situasi atau 

berbagai variabel yang timbul di 

masyarakat yang menjadi objek 

penelitian itu berdasarkan apa yang 

terjadi dan mencari pengaruh antar 

variabel yang diteliti. (Bungin, 2006:36). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini 

digunakan untuk meningkatkan perilaku 

disiplin siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Grogol Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

C. Populasi dan Sempel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Grogol Kabupaaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017 yang terdiri atas 5 

kelas. Pada masing- masing kelas, kelas 

VIII A terdapat 30 siswa, kelas VIII B 

terdapat 29 siswa, kelas VIII C terdapat 

30 siswa, kelas VIII D terdapat 28 siswa 

dan kelas VIII E terdapat 25 siswa. 

 

 

 

 

Tabel 2 

Populasi Penelitian 
No Kelas Populasi 
1 VIII A 30 
2 VIII B 29 
3 VIII C 30 
4 VIII D 28 
5 VIII E 25 

 Jumlah 142 

 
2. Sampel Penelitian  

Adapun pengambilan sampel 

dengan purposive sample (sampel 

bertujuan). Besarnya sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 20 siswa yaitu 

diambil berdasarkan nilai angket 

sebelumnya dengan nilai sangat rendah ( 

44-79). Sampel dari penelitian ini yaitu 

kelas VIII A terdapat 4 siswa, kelas VIII 

B terdapat 3 siswa, kelas VIII C terdapat 

4 siswa, kelas VIII D terdapat 4 siswa 

dan kelas VIII E terdapat 5 siswa. 20 

siswa yang dijadikan sampel adalah 

siswa yang memperoleh nilai dengan 

kategori sangat rendah (44-79).  

Tabel 3 

Sampel Penelitian 
No Kelas Populasi Sampel  
1 VIII A 30 4 
2 VIII B 29 3 
3 VIII C 30 4 
4 VIII D 28 4 
5 VIII E 25 5 
 Jumlah 142 20 

 
Sampel Penelitian berjumlah 20 

siswa, karena penelitian ini 

menggunakan Intact-Group 

Comparison maka kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017 dibagi 
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menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen berjumlah 10 siswa dan 

sebagai kelompok kontrol berjumlah 

10 siswa.  

D. Instrumen Penelitian  

1. Instrumen Penggunaan Teknik 

Sosiodrama  

Langkah-langkah menggunakan 

teknik sosiodrama, didasarkan pada 

sistem pemanfaatannya dalam kegiatan 

layanan 

1) Persiapan  

a) Menentukan masalah pokok  

b) Pemilihan pemeran dapat 

dilakukan dengan menunjukan 

anak-anak yang kira-kira dapat 

mendramatisasi atau sesuai dengan 

maksud dan tujuan pelaksanan 

sosiodrama.  

c) Mempersiapkan pameran dan 

penonton, atau dengan kata lain 

pameran drama membuat 

perencanaan dalam pelaksanan 

drama agar berjalan dengan baik, 

rapi dan terencana.  

2) Pelaksanaan  

Pameran yang telah disiapkan, selama 

30 menit itu kemudian dipersiapkan 

untuk mendramatisasi menurut 

pendapat dan kreasi mereka.  

3) Tindak lanjut  

Sosiodrama sebagai metode 

mengajar tidak berakhir pada 

pelaksanaan dramatisasi melainkan 

hendaknya melanjutkan baik 

beberapa tanya jawab, diskusi, kritik 

dan analisa. 

2. Instrumen Meningkatkan Perilaku 

Disiplin   

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala perilaku 

disiplin siswa disekolah, disusun 

menggunakan angket dengan 5 jawaban 

pilihan dan 44 item soal. Pemberian skor 

pada instrumen skala perilaku disiplin 

siswa disekolah menggunakan model 

Likert. Pemberian skor dalam skala 

likert adalah penyekoran yang 

digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial 

(dalam Sugiyono, 2016: 93). Model ini 

menggunakan 5 kategori yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu 

(RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). 

F. Teknik Analisis  

Analisis data dilakukan melalui 

analisis statistik deskriptif. Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap 

minat siswa mengikuti bimbingan belajar 

dengan menggunakan analisis uji t dua 

sampel berhubungan (t). Rumus analisis 

paired samples t test adalah sebagai 

berikut: 
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t test =  

III. Hasil dan Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data 

tentang efektifitas teknik sosiodrama 

untuk meningkatkan perilaku disiplin 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017, Dapat diketahui 

(2,64881 > 2,228) maka Ho ditolak, 

artinya ada perbedaan perilaku disiplin 

siswa yang tidak diberi teknik 

sosiodrama dengan perilaku disiplin 

siswa yang diberi teknik sosiodrama

Rata-rata perilaku disiplin siswa yang 

tidak diberi teknik sosiodram

20% (Tinggi), 60% (sedang), 20% 

(rendah) dan rata-rata perilaku disiplin 

siswa yang diberi teknik sosiodrama 

adalah 20% (sangat tinggi), 30% (tinggi), 

50% (sedang) artinya rata

disiplin siswa yang tidak diberi teknik 

sosiodrama lebih rendah dari pada rata

rata perilaku disiplin siswa yang diberi 

teknik sosiodrama di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017. 

A. Pengujian Hipotesis 

Dari hasil teknik uji t (t

dilihat bahwa nilai thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu (thitung = 2,649 >

Dengan demikian dapat disimpulkan Ho 

| NPM:12.1.01.01.0073 
: Bimbingan dan Konseling (BK) 

simki.unp

 

Berdasarkan hasil analisis data 

tentang efektifitas teknik sosiodrama 

untuk meningkatkan perilaku disiplin 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017, Dapat diketahui > t tabel 

2,228) maka Ho ditolak, 

perilaku disiplin 

siswa yang tidak diberi teknik 

sosiodrama dengan perilaku disiplin 

siswa yang diberi teknik sosiodrama. 

perilaku disiplin siswa yang 

tidak diberi teknik sosiodrama adalah 

20% (Tinggi), 60% (sedang), 20% 

rata perilaku disiplin 

siswa yang diberi teknik sosiodrama 

adalah 20% (sangat tinggi), 30% (tinggi), 

artinya rata-rata perilaku 

disiplin siswa yang tidak diberi teknik 

rendah dari pada rata-

rata perilaku disiplin siswa yang diberi 

teknik sosiodrama di kelas VIII SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri tahun 

Dari hasil teknik uji t (t-test) dapat 

lebih besar dari 

> ttable = 2,228). 

Dengan demikian dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa teknik sosiodrama

meningkatkan perilaku disiplin siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

B. Pembahasan 

1. Kelompok Yang Tidak Diberi Perlakuan 

(Variabel Kontrol)

Berdasarkan hasil penelitian

prilaku disiplin siswa yang tidak diberi 

teknik sosiodrama kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017 kepada 20 

siswa didapatkan nilai minimum 115, 

nilai maximum 152.

2. Kelompok Yang Diberi Perlakuan 

(Variabel Eksperimen)

Berdasarkan hasil penelitian

prilaku disiplin siswa yang  

sosiodrama kelas VIII di SMP Negeri 3 

Grogol Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017 kepada 20 siswa 

didapatkan nilai minimum 

maximum 195. 

Tabel 1

Perbedaan Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 
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ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan perilaku disiplin siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol 

Kediri Tahun Pelajaran 

Kelompok Yang Tidak Diberi Perlakuan 

(Variabel Kontrol) 

Berdasarkan hasil penelitian 

prilaku disiplin siswa yang tidak diberi 

teknik sosiodrama kelas VIII di SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri 

Pelajaran 2016/2017 kepada 20 

siswa didapatkan nilai minimum 115, 

nilai maximum 152. 

Kelompok Yang Diberi Perlakuan 

(Variabel Eksperimen) 

Berdasarkan hasil penelitian 

ilaku disiplin siswa yang  diberi teknik 

sosiodrama kelas VIII di SMP Negeri 3 

l Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017 kepada 20 siswa 

didapatkan nilai minimum 124, nilai 

Tabel 1 

Perbedaan Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol  
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Berdasarkan gambar 1 diketahui 

data perilaku disiplin siswa yang tidak 

diberi teknik sosiodrama skor (Xk = 

132,4), sedangkan data perilaku disiplin 

siswa yang  diberi teknik sosiodrama 

memiliki skor (Xe = 157,7). Sehingga 

dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perilaku disiplin 

siswa yang diberi teknik sosiodrama 

pada kelas VIII di SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 mendapatkan skor yang lebih 

tinggi. 

Berdasarkan dari pengolahan data 

dan pengujian hipotesis didapatkan hasil 

(thitung = 2,649 > ttabel = 2,228). Artinya, 

teknik sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan perilaku disiplin siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017. Artinya perilaku disiplin 

siswa yang diberi teknik sosiodrama 

lebih baik, dibandingkan yang tidak 

diberi teknik sosiodrama. 

C.  Simpulan Dan Saan  

1.  Kesimpuan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai efektivitas 

teknik sosiodrama untuk 

meningkatkan perilaku disiplin siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Grogol 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Berdasarkan dari pengolahan 

data dan pengujian hipotesis 

didapatkan hasil (thitung = 2,649 > ttabel 

= 2,228). Artinya teknik sosiodrama 

efektif untuk meningkatkan perilaku 

disiplin siswa kelas VIII SMP Negeri 

3 Grogol Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Artinya perilaku 

disiplin siswa berpengaruh signifikan 

(0,05 adalah 2,228) terhadap teknik 

sosiodrama pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 3 Grogol Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 

2.  Implikasi  

a.  Implikasi Secara Teoritis  

Implikasi dalam penelitian ini 

ialah penggunaan  teknik 

sosiodrama mempunyai tujuan 

bagi siswa adalah: 1) siswa berani 

mengungkapkan pendapat secara 

lisan; 2) memupuk kerjasama 

antara para siswa ; 3) siswa 

menunjukan sikap berani dalam 

memerankan tokoh yang 

diperankan; 4) siswa menjiwai 

tokoh yang diperankan; 5) siswa 

memberikan tanggapan terhadap 

pelaksanaan jalannya sosiodrama 

yang telah dilakukan; 6) melatih 

cara berinteraksi dengan orang 

lain. 

b. Implikasi Secara Praktis 

Arti pentingnya hasil 

penelitian ini adalah membuka 
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jalan kearah penelitian yang lebih 

lanjut, karena banyak masalah yang 

berkaitan dengan perilaku disiplin 

siswa. Hasil penelitian ini juga 

menginformasikan bahwa 

penggunaan teknik sosiodrama 

untuk meningkatkan perilaku 

disiplin siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Grogol Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu 

semakin baik dan meningkat 

3. Saran 

a. Dalam rangka memberikan teknik 

sosiodrama untuk meningkatkan 

perilaku disiplin siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Grogol Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 

hendaknya senantiasa 

memperhatikan tahap-tahap 

pelaksanaan dan frekuensi 

penggunaan teknik sosiodrama, 

agar dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan perilaku disiplin 

siswa. 

b. Kepada sekolah khususnya guru, 

agar dapat memperhatikan dan 

membantu siswa dalam 

meningkatkan perilaku disiplin 

siswa dengan menggunakan teknik 

sosiodrama. 

c. Kepada siswa diharapkan supaya 

mampu mengontrol dan 

meningkatkan perilaku disiplin 

siswa agar tercipta prilaku yang 

lebih baik di masa depan. 
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